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"W Yulianingsih
Survei untuk pertama kali di-
lakukan terhadap 18
puskesmas.

erbagai kebijakan dilaku-
kan Pemerintah Kota
[Pemkot) Yogyakarta untuk
peningkatan kepuasan la-
yanan publik. Salah satu-
nya dengan menggelar
survei pengaduan layanan publik di
wilayah Kota Yogyakarta pada tahun ini.

Survei dilakukan oleh pihak ketiga
yaitu perguruan tinggi yang bekerja sa-
ma dengan pihak pemkot. "Semua la-
yanan publik kita lakukan survei untuk
pengaduan layanan,” ujar Kabag Orga-
nisasi Setda Kota Yogyakarta, Kris Sar-
jono Sutejo, Selasa (3/3).

Menurutnya, survei dilakukan untuk
mencari masukan langsung ke masyara-
kat terkait keluhan atau pengaduan ter-
hadap layanan publik di Kota Yogyakarta.
Hasil dari survei atas keluhan masyarakat
ini kemudian di rangkingisasi oleh lem-
baga survei yang bekerja sama dengan
pemkot untuk melihat keluhan terbanyak.

Dari hasil rangking ini, pihaknya ber-
sama dinas terkait yang disurvei akan
memetakan masalah dan solusinya.
“Hasil survei ini kemudian akan memun-
perbaikan dari instansi

idak main-main, karena
akan ditagih sesuai target perbaikan

hla_s_p,ada pelayan kesehatan.

Yang mereka susun sendiri,” kafanya.

Kris menyatakan, surveitersebut un-
tuk pertama kali dilakukan terhadap 18
puskesmas di Kota Yogyakarta. Survei

\ berlangsung akhir 2014 lalu oleh Pusat

Studi Kependudukan dan Kebijakan
[PSKK] Universitas Gadjah Mada [UGM]
Yogyakarta. Dananya berasal dari APBD
seternpat. ¢

Berdasarkan hasil survei, menurut
Kris Sarjono, keluhan yang disampaikan
masyarakat berbeda-beda antara puskes-
mas satu dengan lainnya. Meski begitu,
kata dia, secara umum ada lima bidang
layanan publik yang dikeluhkan masya-
rakat terkait layanan di puskesmas, "Ke-
napa puskesmas yang kita survei pertama,
karena instansi ini yang memberikan
layanan kesehatan dasar langsung pada
masyarakat,” ujarnya.

Kelima bidang yang dikeluhkan antara
lain kelengkapan sarana dan prasarana
puskesmas yang kurang, akses terhadap
kelompek difabel, kurangnya tenaga me-
dis dan non medis, pelayanan yang kurang
prima, pengembangan layanan penga-
duan melalui teknolegi informasi, dan
penggunaan tanda pengenal atay iden-

—.

“Dari identifikasi keluhan ini setiap
puskesmas melakukan langkah untuk
perbaikan layanan yang tertuang secara
tertulis yang disebut janji. Ini yang harus
mereka wujudkan dalam dua atau tiga
tahun ke depan,” katanya.

Janiji perbaikan tersebut, ujarnya,
bukan hanya melibatkan pihak puskes-
mas saja melainkan melibatkan instansi
lain seperti Dinas Bangunan Gedung dan
Aset Daerah [DBGAD] untuk pemenuhan
kelengkapan sarana dan prasarana serta
dengan Badan Kepegawaian Daerah

Peneliti PSKK UGM, Triyastuti Se-

tianingrum, mengatakan survei dilakukan
dengan mengumpulkan aduan masya-
rakal terkait layanan di 18unit puskesmas
di Yogyakarta. “Berdasarkan keluhan,
per lahan layanan di p! tidak

bisa kita generalisir. Karena tiap puskes-
mas memiliki spesifikasi dan ciri khas
pelayanan sendiri

sendiri,” katanya.
Survei sendiri, kata dia, dilakukan

berdasarkan parameter dan indikator
yang basis penilaiannya berdasarkan Ke-
putusan Menteri Pemberdayaan Aparatur

Negara No 25/2004 tentang Kepuasan
Pelayanan Kepada Masyarakat. Survei
dilakukan untuk mengkaji masalah dan
aduan, serta analisis kondisi masing-
masing puskesmas.

Item-item yang dinilai dalam survei

tersebut adalah pelayanan petugas medis,

pelayanan petugas non medis, ketercu-
kupan tenaga medis, pelayanan petugas
secara umum, waktu tunggu pelayanan,
ketersediaan fasilitas, dan tingkat kepua-
san pelanggan. “Dari hasil survei kita
lakukan indeks, ada puskesmas yang
rendah poinnya dalam hal waktu tunggu
pelayanan, ada juga yang rendah di
ketersediaan fasilitas, ™ Ujar dia.

Dari hasil survei, kemudian dilakukan
lakakarya bersama Bagian.Organisasi,
puskesmas, Dinas Kesehatan, PSKK UGM,
perwakilan LSM, dan masyarakat. Qutput-

nya. akan hadir janji dari puskesmas untyk

melakukan perbaikan dan peningkatan
pelayanan, rekomendasi kebijakan, dan
Mol antara puskesmas dan masyarakat
terkait pelayanan puskesmas.

“Janji itu akan dibentuk print out, lalu
ditandatangani dan di-scan, serta ditem-

pelkan di tiap-tiap puskesmas. Apabila

Instansi (BKD) untuk pemenuhan tenaga medis g‘

[l SR

dan nen medis.

Tahun ini, ia menambahkan, survei 3
serupa akan dilakukan di tigainstansi 3
lain di Kota Yogyakarta. “Sesuai keter-
sediaan anggaran, kemungkinan tiga
instansi yang langsung menyangkut la-

yanan publik,” katanya. Anggaran untuk —

survei sedikitnya Rp 100 juta.

Di Kota Yogyakarta ada 13 instansi
yang langsung bersinggungan dengan
it it R A e blm o L2 A

ts
Layanan prima )ra

puskesmas tidak menepati janji mereka,
masyarakat bisa mengadu,” katanya.

Sebagai tindak lanjut, imbuh dia,
nantinya PSKK UGM dan Dinas Kesehatan,
Bagian Organisasi dan perwakilan masya-
rakatakan memonitor dan mengevaluasi
pelaksanaan fjanji pelayanan puskes-
mas tadi.

Terpisah, Sekda Kota Yagyakarta, Titik
Sulastri berharap dengan adanya loka-
karya hasil survei tersebut dapat menjadi
salah satu tahapan proses untuk penge-
lolaan pengaduan terhadap pelayanan
masvarakat. “Dengan adanya kegiatan ini
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